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Ekonomi menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan tingginya
angka perceraian di Kabupaten Tulungagung. Kesulitan ekonomi ini mendorong
banyak wanita untuk bekerja di luar daerah dan juga mendorong beberapa
perempuan untuk mengambil langkah ekstrem demi memenuhi kebutuhan
keluarga, yaitu melakukan poliandri. Adapun dampak dari perkawinan poliandri
hak-hak anak tidak terpenuhi, sehingga perlu dianalisis mengenai pelaksanaan
pemenuhan hak anak dari perkawinan poliandri menurut Hukum Positif dan Figih
Hadhanah.

Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan
pemenuhan hak anak dari perkawinan poliandri di Kabupaten Tulungagung?. 2)
Bagaimana analisis hukum pemenuhan hak anak dari perkawinan poliandri di
Kabupaten Tulungagung ditinjau berdasarkan Hukum Positif?. 3) Bagaimana
analisis hukum pemenuhan hak anak dari perkawinan poliandri ditinjau
berdasarkan Figih Hadhanah?. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pemenuhan hak anak dari perkawinan poliandri di
Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk menganalisis hukum pemenuhan hak anak dari
perkawinan poliandri di Kabupaten Tulungagung ditinjau berdasarkan Hukum
Positif dan Figih Hadhanah. 3) Untuk menganalisis hukum pemenuhan hak anak
dari perkawinan poliandri di Kabupaten Tulungagung ditinjau berdasarkan Figih
Hadhanah.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian yuridis
empiris dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian berada di Kabupaten
Tulungagung. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara
triangulasi.

Hasil dari penelitian ini: 1) Pemenuhan hak anak dari perkawinan poliandri
di Kabupaten Tulungagung menjadi tanggung jawab orang tua, keluarga,
masyarakat, dan pemerintah. Di Tulungagung, hak-hak anak dalam perkawinan
poliandri terpenuhi dengan baik oleh orang tua, terutama karena kesadaran para
suami untuk tidak membiarkan anak-anak menjadi korban. 2) Pemenuhan hak anak
dari perkawinan poliandri di Kabupaten Tulungagung sudah sesuai dengan hukum
positif. Anak-anak tidak hanya mendapatkan makanan, pakaian, dan pendidikan,
tetapi juga hak atas identitas, pengasuhan, dan perlindungan dari diskriminasi. 3)
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Pemenuhan hak anak dari perkawinan poliandri di Kabupaten Tulungagung sudah
sesuai dengan figih hadhanah, yang meliputi hak hidup, kelangsungan hidup, dan
perkembangan, yang merupakan nilai penting dalam Islam juga sudah terpenuhi
dengan baik
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The economy is one of the main factors that cause the high divorce rate in
Tulungagung Regency. These economic difficulties encourage many women to
work outside the region and also encourage some women to take extreme steps to
meet the needs of their families, namely polyandry. The impact of polyandry
marriage is that the rights of children are not fulfilled, so it is necessary to analyze
the implementation of the fulfillment of children's rights from polyandry marriage
according to the Positive Law and Figh of Hadhanah.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the
implementation of the fulfillment of children's rights from polyandry marriage in
Tulungagung Regency?. 2) How is the legal analysis of the fulfillment of children's
rights from polyandry marriage in Tulungagung Regency reviewed based on
Positive Law? 3) How is the legal analysis of the fulfillment of children's rights
from polyandry marriage reviewed based on Figh Hadhanah? The objectives of this
study are: 1) To describe the implementation of the fulfillment of children's rights
from polyandry marriage in Tulungagung Regency. 2) To analyze the law on the
fulfillment of children's rights from polyandry marriage in Tulungagung Regency
is reviewed based on Positive Law and Figh Hadhanah. 3) To analyze the law on
the fulfillment of children's rights from polyandry marriage in Tulungagung
Regency is reviewed based on Figh Hadhanah.

The type of research used by the researcher is empirical juridical research
with a qualitative approach. The location of the research is in Tulungagung
Regency. The data sources used are primary data and secondary data. The data
collection technique uses observation, interview, and documentation techniques.
The data analysis techniques used are data condensation, data presentation, and
conclusion drawn. Checking the validity of the data is carried out by triangulation

The results of this study: 1) The fulfillment of children's rights from
polyandry marriage in Tulungagung Regency is the responsibility of parents,
families, communities, and the government. In Tulungagung, the rights of children
in polyandry marriages are well fulfilled by parents, especially because of the
awareness of husbands not to let children become victims. 2) The fulfillment of
children's rights from polyandry marriages in Tulungagung Regency is in
accordance with positive law. Children not only get food, clothing, and education,
but also the right to identity, care, and protection from discrimination. 3) The
fulfillment of children’s rights from polyandry marriage in Tulungagung Regency
is in accordance with the figh of hadhanah, which includes the right to life, survival,

XVii



and development, which is an important value in Islam has also been fulfilled well
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